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RINGKASAN

RIKA YULIANA. Sertifikasi Benih Kedelai di UPT BPSBTPH Provinsi Jawa
Barat. Soybean Seed Certification in UPT BPSBTPH West Java Province.
Dibimbing oleh ALDI KAMAL WIJAYA.

Kedelai merupakan komoditi pangan utama di Indonesia setelah padi dan
jagung, dan Indonesia merupakan pasar kedelai terbesar di Asia (Astawan 2013).
indonesia baru bisa memproduksi kedelai sebesar 40 % dari permintaan,
fedangkan sisanya adalah impor (Yuanasari 2015). Menurut Shaumiyah (2014),
Pr'al yang paling mendasar dalam produksi kedelai adalah penggunaan benih, benih
ﬁang digunakan harus merupakan benih unggul dan bermutu tinggi. Benih kedelai
Bersertifikat diperoleh melalui serangkaian prosedur sertifikasi benih yang
dilakukan oleh Balai Pengawasan dan Sertifikasi Benih. Demikian juga yang
#ilakukan oleh Unit Pelaksana Teknis Balai Pengawasan dan Sertifikasi Benih
Fanaman Pangan dan Hortikultura (UPT BPSBTPH) Provinsi Jawa Barat yang
d:berl mandat untuk melakukan pengawasan mutu dan sertifikasi benih tanaman
ezangan dan hortikultura di Jawa Barat.

E' PKL dilaksanakan di Unlt Pelaksana Teknls UPT BPSBTPH Provm3| Jawa

Rarat, yang beralamajd gﬁg h ana Barat.
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Reglatan PKL dilaks@

sampai dengan tangga &ioleger Qfab’éh%’ﬂ@@?ér Kadiaenin kedelai
gang dilakukan di UPT BPSBTPH Provinsi Jawa Barat meliputi: permohonan
gertifikasi  benih tanaman pangan, pemeriksaan lapangan pendahuluan,
@emeriksaan lapangan fase vegetatif, pemeriksaan lapangan fase generatif,
gemeriksaan lapangan fase menjelang panen, pemeriksaan alat panen dan alat
pengolahan, pengambilan contoh Kkirim, penetapan kadar air benih, analisis
kemurnian fisik benih, pengujian daya berkecambah benih, dan penerbitan
sertifikat dan pengawasan label.

Proses sertifikasi benih kedelai di lapangan dilakukan pada empat produsen
benih, vyaitu Departemen Agronomi dan Hortikultura IPB (pemeriksaan
pendahuluan dan pemeriksaan lapangan fase vegetatif), CV Jalur Agro
(pemeriksaan fase generatif), KT Rizki Tani (pemeriksaan lapangan fase
menjelang panen dan pemeriksaan alat panen/pengolahan), serta KT Unggul
Sejahtera (pengambilan contoh Kirim). Hasil dari pemeriksaan pertanaman di
labangan pada empat produsen benih tersebut dinyatakan telah memenuhi syarat
gemeriksaan dan lulus. Adapun hasil dari pengujian laboratorium dinyatakan
fUlus, karena masih memenuhi standar pengujian benih kedelai di laboratorium,
yang mengacu pada Kepmentan 2018 dan aturan ISTA.
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Kata kunci: daya berkecambah, kadar air, kemurnian benih, pemeriksaan
lapangan, pengujian benih



